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Abstrak: Kreativitas siswa dalam pembelajaran perlu dikembangkan. Hal ini 
berkaitan dengan faktor kognitif dan afektif. Faktor kognitif meliputi: keterampilan 
berpikir lancar, keterampilan berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, 
keterampilan elaborasi/ merinci dan keterampilan menilai (mengevaluasi). Adapun 
faktor afektif dari kreativitas disini adalah ciri-ciri yang berkaitan dengan sikap dan 
perasaan yang meliputi rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, merasa tertantang oleh 
kemajemukan, sifat mengambil resiko dan sifat menghargai. Kreativitas siswa yang 
dikembangkan tidak hanya memperhatikan pengembangan kemampuan berpikir 
kreatif tetapi juga sikap dan kepribadian kreatif. Model pembelajaran SFE dapat 
digunakan untuk meningkatkan sikap kreativitas siswa. Namun, pada model 
pembelajaran SFE memiliki kesulitan pada langkah siswa menjelaskan materi 
kepada siwa lainya. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya suatu metode 
tertentu yang memudahkan siswa menjelaskan kepada siswa lainya. Mind mapping 
salah satu alternative yang ditawarkan, karena dengan mind mapping siswa tidak 
hanya sekedar  menjelaskan bagan atau peta konsep yang sudah ada tetapi siswa 
berkreasi untuk membuat peta konsep sesuai dengan pengetahuan siswa. Penerapan 
model pembelajaran SFE yang dimodifikasi dengan mind mapping atau peta konsep 
pada langkah pembelajaranya dapat melatih sikap kreatifitas siswa. 
Kata kunci : SFE, Mind Mapping, Sikap Kreatif 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan 
seorang individu baik dari sisi sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Dalam proses 
perkembangan tersebut seorang individu akan mengalami suatu proses pembelajaran baik 
secara formal, informal maupun non formal. 
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam lembaga formal tentu saja tidak akan 
lepas dari peran seorang guru (pendidik). Guru merupakan salah satu fasilitator dalam 
melaksanakan pembelajaran. Adapun tugas seorang guru adalah merencanakan, menilai 
dan mengevaluasi proses pembelajaran. Dalam merencanakan suatu proses pembelajaran 
tentu saja guru seharusnya dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan 
Sebagaimana yang tertera pada butir (1) pasal 40 UU Sisdiknas 2003, tentang kewajiban 
pendidik untuk menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis yang diharapkan dengan terciptanya suasana tersebut, peserta didik 
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lebih memahami materi yang diajarkan guru, khususnya materi-materi dalam pelajaran 
matematika. 
Kreativitas siswa dalam proses pembelajaran tersebut dibangun dari hasil 
menngasosiasikan pengetahuan dari fakta dan pengalaman mereka sendiri sesuai paham 
konstruktivisme sosial (Atherton, 2011). Penerapan model pembelajaran SFE berbasis 
mind mapping dengan bagan atau peta konsep dapat melatih kreatifitas siswa. Sesuai 
dengan pendapat Alamsyah (2009), mind mapping efektif untuk digunakan dalam 
mengimprovisasi informasi dan meningkatkan kreativitas pemecahan masalah. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFE 
Model pembelajaran kooperatif merupakan merupakan model pembelajaran 
yang menganut paham konstruktivisme. Dalam proses pembelajaran siswa harus  
menemukan sendiri dan mengasosiasikan informasi dari berbagai sumber. Menurut 
Suprijono (2010: 30), pengetahuan itu dikonstruksikan (dibangun) bukan dipersepsi 
secara langsung oleh indra. Guru bukan satu-satunya sumber informasi bagi siswa, 
sehingga pembelajaran yang berpusat pada guru kurang efektif untuk diterapkan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Klinger, 2006) pembelajaran dengan teman 
sebaya juga dapat memberikan hasil belajar yang baik. 
Menurut Roger dan David Johson (dalam Suprijono, 2010: 58) untuk mencapai 
hasil yang maksimal terdapat lima unsur model kooperatif yang harus diterapkan 
yaitu: positive Interdependence (saling ktergantungan positif), personal responbility  
(tanggung jawab perseorangan), face to face promotive interaction(iteraksi promotif), 
interpersonal skill (komunikasi antar anggota), dan Group processing (pemrosesan 
kelompok). Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah student facilitator and 
explaining. Model pembelajaran ini menekankan pada proses pembelajaran teman 
sebaya (peer-teaching). Adapun langkah-langkah model pembelajaran ini adalah guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru mendemonstrasikan atau 
menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya (misalnya melalui bagan 
atau peta konsep), guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa, dan penutup (Huda, 
2013: 228-229).  
Model pembelajaran SFE merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 
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memiliki tujuan untuk penguasaan materi (Shoimin, 2014: 18). Berdasarkan dua 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SFE adalah model 
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan materi yang dipahami kepada seluruh anggota kelasnya. 
Langkah – langkah model pembelajaran kooperatif tipe SFE menurut Suyatno 
(2009:126): (1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, (2) Guru 
mendemonstrasikan/menyajikan materi, (3) Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan kepada siswa lain melalui peta konsep maupun yang lainya, (4)  
Guru menyimpulkan ide /pendapat dari siswa, (5) Guru menerangkan semua materi 
yang disajikan saat itu, dan (6) Penutup. Langkah – langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe SFE menurut Shoimin (2014:184): (1) Guru menyampaikan materi dan 
kompetensi yang ingin dicapai, (2) Guru mendemonstrasikan/menyajikan garis – garis 
besar materi pembelajaran, (3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjelaskan kepada siswa lainya, misal melalui peta konsep maupun yang lainya. Hal 
ini dilakukan secara bergiliran, (4) Guru menyimpulkan ide /pendapat dari siswa, (5) 
Guru merangkum semua materi yang disajikan saat itu, dan (6) Penutup. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut langkah – langkah model pembelajaran 
SFE sebagai berikut : (1) guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin 
dicapai, (2) guru menyajikan garis – garis besar materi pembelajaran, (3) Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainya, misal 
melalui peta konsep maupun yang lainya, (4) guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menjelaskan materi didepan kelas, misalnya melalui bagan yang dibuat 
sebelumnya, (5) guru menyimpulkan pendapat dari para siswa, (6) guru menerangkan 
materi yang disajikan saat itu, (7) penutup.  
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Tabel 1.1. Kelebihan dan Kekurangan Model SFE 
Kelebihan model SFE Kekurangan model SFE 
1. Materi yang disampaikan lebih 
jelas dan konkret 
2. Dapat meningkatkan daya 
serap siswa karena 
pembelajaran dilakukan 
dengan demonstrasi 
3. Melatih siswa untuk berperan 
menjadi guru 
4. Memacu motivasi siswa untuk 
menjadi yang terbaik dalam 
menjelaskan materi ajar 
5. Mengetahui kemampuan siswa 
dalam menyimpulkan ide atau 
gagasan 
1. Siswa yang pemalu tidak mau 
mendemonstrasikan apa
yang diperintahkan oleh guru kepadanya 
atau banyak siswa yang kurang aktif 
2. Tidak semua siswa memiliki kesempatan 
yang sama untuk melakukanya atau 
menjelaskan kembali kepada teman – 
temannya karena keterbatsan waktu 
pembelajaran 
3. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya 
sebagian saja yang terampil 
4. Tidak mudah bagi siswa untuk membuat 
peta konsep atau menerangkan materi ajar 
secara ringkas 
 
2. Mind Mapping 
 
Mind mapping adalah salah satu cara yang dapat membantu siswa untuk 
mengorganisasikan informasi yang diperoleh dalam bentuk bagan atau peta konsep 
(Jones et al., 2012). Selain itu, mind mapping juga akan melatih kreatifitas siswa. 
Proses mind mapping dimulai dengan menentukan sebuah topik tertentu yang akan 
dipelajari. Siswa dapat membuat bagan atau peta konsep sesuai dengan kreativitas 
masing-masing (Budd, 2004) sesuai retensi pengetahuan mereka (Tran, 2014).  Sejalan 
dengan pendapat Nesbit & Adesope (2006), ketertarikan siswa dalam memahami suatu 
konsep dengan menggunakan bagan atau peta konsep memiliki pengaruh yang 
signifikan. Menurut Buzan (2007: 10), Mind mapping dapat  membantu siswa dalam 
hal (1) menjadi lebih kreatif, (2) menghemat waktu, (3) memecahkan masalah, (4) 
berkonsentrasi, (5) mengingat dengan lebih baik, (6)  belajar lebih cepat, efisien, dan 
lebih mudah. 
Menurut Buzan (2013: 15-16), langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping 
sebagai berikut. 
a. Mulai dari bagian tengah kertas kosong dengan sisi terpanjangnya diletakkan 
mendatar karena memulai dari tengah-tengah permukaan kertas akan memberikan 
keluasan bagi cara kerja otak untuk memencarkan kesegala arah dan 
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mengkreasikan diri lebih bebas alami. 
b. Gunakan sebuah gambar atau foto untuk gagasan sentral karena gambar bernilai 
seribu kata dan membantu siswa menggunakan imajinasi membuat tetap fokus, 
memusatkan pikiran dan membuat otak semakin aktif dan sibuk. 
c. Gunakan warna karena warna membuat Mind Mapping tampak lebih cerah, 
menambah energi, dan hidup, meningkatkan kekuatan dahsyat bagi cara berpikir 
kreatif dan ini juga adalah hal yang menyenangkan. 
d. Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungan cabang – cabang 
tingkat kedua dan ketiga pada tingkat pertama dan kedua, dan seterusnya. 
e. Buatlah garis hubung yang melengkung bukannya garis lurus karena dengan garis 
– garis lurus akan membosankan otak. Otak kita jauh lebih tertarik pada garis – 
garis lengkung seperti yang kita temukan di alam. 
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis karena kata kunci tunggal akan 
memberi lebih banyak daya dan fleksibel. Masing-masing kata kunci akan lebih 
mampu menyatakan pikiran-pikiran baru. 
g. Gunakan gambar karena gambar dan simbol mudah diingat dan merangsang 
asosiasi – asosiasi baru dan kreatif. 
Dalam proses membuat bagan atau peta konsep siswa berusaha mencari dan 
mengumpulkan informasi terkait materi yang akan dipelajari. Disinilah siswa tersebut 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. 
 
HASIL PENGEMBANGAN 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFE Berbasis Mind Mapping 
Model pembelajaran merupakan suatu kerangka dalam membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kerangka tersebut berisi langkah-langkah yang akan 
dilaksanakan guru untuk menyampaikan suatu materi tertetu. Dalam makalah ini 
materi yang dimaksud adalah materi pelajaran matematika. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.   Hal ini menunnjukkan bahwa   
matematika memiliki peranan yang sangat penting. Pada kenyataannya tidak sedikit 
siswa yang kurang menyukai matematika. Menurut sebagian siswa matematika adalah 
salah satu mata pelajaran yang sulit. Selain itu, kebanyakan guru dalam 
membelajarkan matematika seringkali memberikan soal setelah menyampaikan 
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materi, sehingga siswa kurang menikmati dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, perlu diberikan pembelajaran yang lebih bermakna terlebih dahulu. Setelah 
siswa dapat membangun pengetahuan mereka, selanjutnya siswa diarahkan untuk 
mengerjakan soal untuk mengeecek pemahaman mereka. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran lebih bermakna adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe SFE berbasis mind mapping. Pada pembelajaran dengan 
model SFE terdapat enam fase pembelajaran setelah dikombinasikan dengan mind 
mapping menjadi sembilan fase. Berikut merupakan fase- fase pembelajaran SFE 
berbasis mind mapping yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
 Tabel 2.1. Fase-Fase Pembelajaran SFE Berbasis Mind Mapping 
 




1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta memotivasi 
siswa dengan mengaitkan materi 
dan pengetahuan yang dimiliki 
siswa. 
Melalui diskusi kelas, siswa melakukan tanya jawab 
baik dengan guru atau siswa yang lain. 
2. Guru menyampaikan informasi 
terkait materi yang akan 
dipelajari. 
Siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan 
oleh guru. 
3. Siswa membentuk kelompok 
heterogen. 
Siswa membentuk kolompok diskusi sesuai arahan 
yang diberikan guru. 
4. Siswa mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber. 
Melalui diskusi kelompok siswa mengasosiasi dan 
mengorganisasi sumber yang mereka kumpulkan. 
5. Siswa membuat bagan atau peta 
konsep. 
Siswa membuat bagan atau peta konsep dengan 
kelompok diskusi berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh. 
6. Guru memberikan kese-mpatan 
kepada siswa untuk menjelaskan 
ke-pada siswa melalui dis-kusi 
dengan kelom-poknya. 
Pada proses ini siswa diberi kesempatan untuk 
menjelaskan bagan pada siswa yang lain 
dalam kelompok diskusinya. 
7. Masing – masing ke-lompok 
mendemons-trasikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
Salah satu siswa dari masing-masing kelompok 
mendemonstrasikan hasil diskusi didepan kelas dan 




8. Guru dan siswa bersama-
sama membuat kesimpulan. 
Melalui diskusi kelas, guru dan siswa bersama-sama 
untuk membuat suatu kesimpulan. 
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9. Penutup Guru menutup pembelajaran dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
Adapun perbedaan model pembelajaran SFE dan model SFE berbasis Mind 
Maping  ditunjukkan pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2. Perbedaan Model Pembelajaran SFE dan Model SFE Berbasis Mind Maping 
 
Model SFE Model SFE berbasis mind 
mapping 
1. Guru menyampaikan materi dan kompetensi 
yang ingin dicapai. 
2. Guru menyajikan garis – garis besar materi 
pembelajaran. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan kepada siswa lainya, misal 
melalui peta konsep maupun yang lainya. 
4. Guru menyimpulkan pendapat dari para siswa. 
5. Guru menerangkan materi yang disajikan saat 
itu. 
6. Penutup. 
1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta 
memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dan 
pengetahuan yang dimiliki 
siswa. 
2. Guru menyampaikan 
informasi terkait materi 
yang akan dipelajari. 
3. Siswa membentuk kelompok 
heterogen. 
4. Siswa mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber. 
5. Siswa membuat bagan atau 
peta konsep. 
6. Guru memberikan 
kesempatan  kepada siswa 
untuk menjelaskan kepada 
siswa melaui diskusi dengan 
kelompoknya. 
7. Masing – masing kelompok 
mendemonstrasikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
8. Guru dan siswa bersama-
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2. Sikap Kreatif Siswa 
Menurut Conny (Hawadi et,al., 2001: 4), berpendapat bahwa kreativitas  
adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya 
dalam pemecahan masalah. Hal tersebut sependapat dengan Sutadipura 
(Munandar, 2012: 25) bahwa kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukan 
sesuatu yang baru dengan jelas mempergunakan daya khayal, fantasi dan imajinasi. 
Menurut Guilford (Munandar, 2012: 10-11) kreativitas berkaitan dengan  faktor 
kognitif dan afektif. Kognitif meliputi: keterampilan berpikir lancar, keterampilan 
berpikir luwes, keterampilan berpikir orisinal, keterampilan elaborasi/merinci dan 
keterampilan menilai (mengevaluasi). Afektif dari kreativitas adalah ciri-ciri yang 
berkaitan dengan sikap dan perasaan yaitu meliputi rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, 
merasa tertantang oleh kemajemukan, sifat mengambil resiko dan sifat menghargai. 
Pengembangan kreativitas siswa tidak hanya memperhatikan pengembangan 
kemampuan berpikir kreatif tetapi juga pemupukan sikap dan ciri-ciri kepribadian 
kreatif. 
Menurut Munandar (2012: 37), ciri-ciri pribadi yang kreatif dari para pakar 
psikolog adalah imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri 
dalam berpikir, ingin tahu, senang berpetualang, penuh energi, percaya diri, bersedia 
mengambil risiko, serta berani dalam pendirian dan keyakinan. Sikap kreatif pada 
pembelajaran SFE berbasis mind mapping yaitu rasa ingin tahu, bersifat imajinatif, 
merasa tertantang, berani mengambil resiko, sifat menghargai. 
Tabel 2.3. Hubungan Kreatifitas Siswa dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
SFE Berbasis Mind Mapping 
Model pembelajaran SFE berbasis mind 
mapping 
Sikap kreativitas yang 
Nampak 
Siswa membuat bagan atau peta konsep dengan 
kelompok diskusi berdasarkan informasi yang 
telah diperoleh. Pada proses ini siswa diberi 
kesempatan untuk menjelaskan bagan pada 
siswa yang lain dalam kelompok diskusinya. 
Rasa ingin tahu, Bersifat 
imajinatif, Merasa 
tertantang, Berani 




Langkah-langkah pembelajaran SFE berbasis  mind mapping adalah sebagai 
berikut: 
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1. Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran serta  memotivasi  siswa dengan 
mengaitkan materi dan pengetahuan yang dimiliki siswa. 
2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari. 
3. Siswa membentuk kelompok heterogen. 
4. Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. 
5. Siswa membuat bagan atau peta konsep. 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa melaui 
diskusi dengan kelompoknya. 
7. Masing – masing kelompok mendemonstrasikan hasil diskusi didepan kelas. 
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